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RINGKASAN

Pandemi COVID-19 telah memberikan tekanan yang luar biasa pada sistem kesehatan
masyarakat di Indonesia. Penyakit ini tergolong penyakit menular dan mengharuskan adanya
karantina untuk memitigasi penyebarannya [1]. Selama berjalannya pandemi di Indonesia,
terdapat beberapa tindakan ekstrim masyarakat dalam menanggapi karantina, mulai dari
bepergian walaupun terindikasi COVID-19 [2], kabur dari karantina wajib [3], sampai dengan
kepatuhan karantina di rumah sakit yang rendah [4]. Kasus-kasus tersebut bukanlah sesuatu
yang mengherankan karena kebanyakan fasilitas kesehatan di Indonesia belum dilengkapi
sistem keamanan yang mumpuni dan terintegrasi, seperti Bordatech System milik Amerika
Serikat [5] atau Sato Vicinity milik Rusia [6] berbasis RFID. Penerapan security system RFID
di rumah sakit dirasa sangat ideal karena dapat direkayasa dan murah untuk memperkuat
pengamanan fasilitas kesehatan seperti karantina COVID-19 maupun penyakit menular lainnya
yang muncul kemudian hari [7]. Penerapan sistem keamanan rumah sakit belakangan ini
cenderung berupa subsistem standalone yang belum terintegrasi big data rumah sakit atau
belum komprehensif antara pasien dan rumah sakit [8]. Pada penelitian ini akan dikembangkan
expert system dan sistem tracking dengan centroid localization algorithm, dimana
dimungkinkan melakukan pelacakan pasien ketika melakukan security breach dan berguna
bagi pasien walaupun sudah melewati rawat inap melalui gadget pasien, serta memudahkan
petugas kesehatan untuk cepat memitigasi rusaknya sistem karantina rumah sakit. Sistem
backend tracking penelitian ini akan terintegrasi dengan sistem rekam medis dan aplikasi
mobile pasien berbasis expert system untuk memberikan diagnosa gejala awal dan emergency
akses ketika membutuhkan bantuan. Penelitian ini menghasilkan luaran utama paten sederhana,
dan luaran tambahan publikasi jurnal internasional bereputasi, seminar nasional, aplikasi
mobile dan web, serta perangkat RFID. Sistem ini akan diujicobakan di Rumah Sakit Udayana
dengan target pasien penyakit menular yang untuk saat ini dikhususkan untuk pasien COVID-
19. Berdasarkan RIP Universitas Udayana, penelitian ini berada pada poin 4 dan berada pada

TKT 7 (Uji Coba Pada Lingkungan Yang Operasional).
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